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ABSTRACT 

 

High-fat diet (HFD) affects the function of endothelial cells of blood vessels 

which can increase total cholesterol and induces the expression of 

intercellular adhesion molecule-1 (ICAM-1) on endothelium. Based on 

previous research, VCO can reduce levels of serum lipids, LDL oxidation 

by tissues and physiological oxidants. The aim of this study was proving the 

ability of VCO in lowers ICAM-1 levels in Wistar rats fed HFD. 

This study used 25 male wistar rats were divided negative control is 

receiving with a normal diet, positive control receiving HFD, three 

treatment groups receiving a combination of HFD with VCO in dose of 1ml, 

1,2 ml or 2 ml/day in period of 60 days. The blood taken from the eyes of 

rats and after end of this eNOS measurement done by using ELISA. 

The mean levels of ICAM-1 group k (-), k (+), p1, p2, and p3 respectively 

are (1.65; 1.72; 1.61; 2.17; 2.10). The mean levels of ICAM-1 in the group 

of p1, p2 and p3 is higher than the group k (+) but based on the results of 

One-way ANOVA test showed that there were no significant differences in 

the mean levels of ICAM-1 among all treatment groups (p = 0.957).  

Keywords: VCO, High Fat Diet, ICAM-1 levels. 

PENDAHULUAN 

Penyakit kardiovaskular (CVD) 

memiliki dampak besar tidak hanya 

pada negara-negara maju tetapi juga 

pada negara-negara berpenghasilan 

rendah dan menengah, di mana ia 

menyumbang hampir 30 persen dari 

semua kematian [1]. Sebagian besar 

kematian CVD dikaitkan dengan 

penyakit pembuluh darah arteri, yang 

dikenal sebagai 'aterosklerosis' [1]. 

Aterosklerosis dipengaruhi oleh 

interaksi molekul-molekul adhesi 

selular. Ekspresi adhesi molekul itu 

merupakan respon terhadap rangsangan 

patofisiologi yang menyebabkan 

interaksi antara endotel dan sel darah 

merah, hal itu merupakan sentral 

perkembangan aterosklerosis 

[2].Berdasarkan penelitian sebelumnya 

VCO pada berbagai dosis berpengaruh 

nyata terhadap penurunan kadar 

kolesterol total darah, kadar LDL darah 

dan peningkatan kadar HDL darah tikus 

putih (R.norvegicus) 
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hiperkolesterolemik [3]. Studi yang 

pernah dilakukan pada VCO 

menunjukkan bahwa VCO umumnya 

baik untuk kesehatan. VCO lebih tahan 

lama dalam penyimpanan dan minyak 

ini digunakan dalam pembuatan industri 

kue, makanan olahan, susu formula 

bayi, obat-obatan, kosmetik dan minyak 

rambut [4]. Secara empiris VCO 

diketahui bermanfaat bagi kesehatan 

antara lain VCO dikonsumsi setiap hari 

dapat meningkatkan kekebalan tubuh, 

mencegah penyakit yang disebabkan 

oleh infeksi bakteri, jamur, virus, 

membantu mengatasi obesitas, 

mencegah penyakit jantung, 

aterosklerosis, mengatasi kolesterol, 

diabetes dan kanker [5].  

 

Disfungsi endotel dan hilangnya 

sel endotel merupakan awal 

pembentukan plak ateroma yang 

ditandai oleh meningkatnya molekul 

adesi monosit pada endotel arteri.  

Kondisi ini dipicu oleh intercellular 

adhesion molecule-1 (ICAM-1) yang 

akan menarik netrofil dan limfosit.  

Ekspresi molekul adhesi ICAM-1 pada 

aterosklerosis meningkat pada 

permukaan sel endotel [6].  

 

Berdasarkan fakta ini, perlu diteliti 

apakah pemberian VCO dapat 

meningkatkan kadar ICAM-1 pada 

tikus Wistar dengan diet tinggi lemak. 

 

METODE 

Desain  

Penelitian ini adalah penelitian 

eksperimental dan rancangan penelitian 

yang digunakan adalah Posttest Only 

Randomized Control Group Design. 

Perlakuannya adalah dengan 

memberikan VCO, sedangkan 

keluarannya (outcome) adalah kadar 

ICAM-1. Penelitian ini dilakukan 

selama 2 bulan.  

 

Subyek Penelitian 

Sampel penelitian ini adalah 

tikus Wistar dengan kriteria inklusi : a). 

tikus putih (Wistar Rats) jantan, sehat, 

b). berat badan 150-200 gr, c). umur 2 

bulan. Kriteria eksklusi : tikus mati 

selama adaptasi dan tidak aktif.  Drop 

out : Tikus mati selama perlakuan. 

Menurut ketentuan WHO 1993, jumlah 

minimal sampel setiap kelompok adalah 

5 sampel. Berdasarkan estimasi drop 

out 10%, maka jumlah sampel untuk 

tiap-tiap perlakuan sebanyak 6 ekor. 
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Pada penelitian ini jumlah perlakuan 

sebanyak 5 perlakuan, sehingga total 

sampel sebanyak 30 ekor. 

Tikus dibagi menjadi lima kelompok 

perlakuan, antara lain : a). Kontrol 

negatif (K), yaitu tikus yang diberi diet 

normal, b). Kontrol positif (K+), yaitu 

tikus yang diberi diet tinggi lemak, c). 

Perlakuan 1 (P1), yaitu tikus yang 

diberi diet tinggi lemak dan VCO 1ml, 

d). Perlakuan (P2), yaitu tikus yang 

diberi diet tinggi lemak dan VCO 

1,2ml, e). Perlakuan 3 (P3), yaitu tikus 

yang diberi diet tinggi lemak dan VCO 

2ml. Komposisi diet tinggi lemak yang 

digunakan adalah sebagai berikut : 

Comfeed AD II, tepung terigu, 

kolesterol (2%), asam kolat (0,2%), dan 

minyak babi (10%). 

 

Pengukuran Kadar ICAM-1  

Kadar ICAM-1 diukur dengan 

menggunakan metode ELISA. 

 

Analisis Data  

Analisis data ICAM-1 

menggunakan ANOVA. Seluruh proses 

analisa data dilakukan dengan 

menggunakan program SPSS dengan 

tingkat  

 

signifikansi atau nilai probabilitas 0,05 

(p = 0,05) dengan taraf kepercayaan 

95% (α = 0,05). 

HASIL 

Grafik 1. Rerata Kadar ICAM-1 (ng/ml) 

 

 Berdasarkan grafik di atas 

diperoleh hasil rerata kadar ICAM-1 

pada kelompok k(+) lebih tinggi dari 

kelompok k(-), pada kelompok 

perlakuan II (VCO dengan dosis 1,2ml) 

diperoleh rerata kadar ICAM-1 paling 

tinggi diantara kelompok perlakuan 

lainnya. 

 

Berdasarkan hasil uji normalitas 

dengan menggunakan Shapiro-Wilk 

diperoleh hasil bahwa semua kelompok 

kontrol dan perlakuan berdistribusi 

normal (p>0,05) dan homogen 
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(p>0,05). Selanjutnya dilakukan uji 

One-way Anova (p=0,538) artinya 

bahwa tidak terdapat perbedaan 

signifikan diantara 5 kelompok 

perlakuan yaitu antara kelompok 

kontrol (-) dengan kontrol (+), kontrol 

(+) dengan perlakuan I, kontrol (+) 

dengan perlakuan II dan kontrol (+) 

dengan perlakuan III.   

 

PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil dari uji statistik, 

tidak terdapat perbedaan rerata kadar 

ICAM-1 secara bermakna antara 

kelompok kontrol   (-) dengan kontrol 

(+). Hal ini berarti kemungkinan diet 

tinggi lemak yang digunakan dalam 

penelitian ini belum memberikan 

pengaruh signifikan terhadap kadar 

ICAM-1. Berdasarkan grafik 4.2 pada 

perlakuan I (VCO dengan dosis 1 ml) 

rerata kadar ICAM-1 lebih rendah 

dibandingkan dengan perlakuan 

lainnya. Setelah dilakukan uji One-way 

Anova hasilnya tidak terdapat 

perbedaan signifikan diantara 5 

kelompok perlakuan tersebut.  

 VCO juga mengandung MCT 

(C12) yang didominasi oleh asam laurat 

[7]. Pada studi sebelumnya asam laurat 

yang terkandung dalam VCO mampu 

membakar lemak dari sumber lain, dan 

dengan cepat membuat energi dan 

meningkatkan metabolisme [8]. 

  Berdasarkan penelitian 

sebelumnya (Lampros Fotis,dkk,2012) 

tentang ICAM-1 dan VCAM-1 pada 

tahapan awal aterosklerosis menyatakan 

bahwa terdapat perbedaan signifikan 

(p<0,05) ekspresi ICAM-1 antara grup 

C (pemberian diet kaya kolesterol 

dengan waktu maksimum selama 16 

minggu) dan kelompok lain dalam 3 

grup aorta yang dipelajari.  Diet kaya 

kolesterol memainkan peran dalam 

ekspresi ICAM-1 tapi tidak dalam 

VCAM-1 pada aorta tikus [2].  

 Pada studi sebelumnya yang 

menggunakan polifenol pada minyak 

zaitun telah terbukti terjadi penurunan 

ICAM dan konsentrasi plasma TNF-α 

pada manusia. Ekstrak phenol minyak 

zaitun juga telah terbukti menurunkan 

ICAM-1 dalam sel endotel manusia 

yang dikultur. Pada studi terbaru  

menunjukkan bahwa peningkatan kadar 

polifenol dalam urin berhubungan 

dengan penurunan ekspresi ICAM-1 

dan ekspresi gen OLR1 (LOX-1) [9]. 

 Berdasarkan penelitian Marie 

dkk tentang penurunan ICAM-1 

mengurangi lesi aterosklerosis pada 
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tikus DKO (Double-Knockout) yang 

diberi diet lemak, pengurangan ditandai 

lesi aorta diamati pada minggu ke-3 dan 

ke-15 yang tidak mencapai tingkat yang 

signifikan pada minggu ke-6 dan ke-20. 

Penelitian ini menunjukkan bahwa tikus 

DKO dilindungi dari perkembangan lesi 

aterosklerosis yang signifikan hingga 6 

minggu ketika diberi makan diet chow 

dan dari 3-6 minggu ketika diberi 

makan diet lemak. Studi ini 

menunjukkan bahwa ICAM-1 terlibat 

dalam pembentukan dan perkembangan 

lesi aterosklerotik [10]. 

 Menurut referensi di atas, sesuai 

dengan hasil pengamatan pada 

perlakuan I (VCO dosis 1ml) rerata 

kadar ICAM-1 lebih rendah dari kontrol 

(+) kemudian pada perlakuan II (VCO 

dosis 1,2ml) rerata kadar ICAM-1 lebih 

tinggi dari perlakuan III (VCO dosis 

2ml). Hal ini sesuai dengan referensi 

yang menyatakan bahwa ICAM-1 

memiliki dampak terbesar pada tahap 

awal aterosklerosis pada hewan yang 

diberi diet lemak (3-6 minggu) setelah 6 

minggu maka kadar ICAM-1 menjadi 

lebih rendah dari sebelumnya tetapi 

tidak signifikan.  

 

 

SIMPULAN 

Kadar ICAM-1 lebih tinggi pada 

tikus Wistar dengan diet tinggi lemak 

dan VCO daripada yang tidak diberi 

VCO namun tidak bermakna secara 

statistik.  

Pemberian VCO tidak bermakna dalam 

menurunkan kadar ICAM-1 pada dosis 

1 ml.  
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